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Agricultural waste that has been considered an environmental
problem can be processed into valuable resources through the
concept of a circular economy, which opens up sustainable waste
management and reuse in the production cycle. This study aims to
analyze the role of waste banks in encouraging a circular economy
as an effort to improve the welfare of traditional farmers. The
research method uses a descriptive qualitative approach with data
collection through literature studies and field observations of the
implementation of waste banks in farming communities. The
results of the study indicate that waste banks are able to change
the paradigm of agricultural and household waste into
economically valuable resources, thus supporting the principle of
a circular economy that focuses on waste reduction, reuse, and
recycling. The implementation of waste banks among traditional
farmers not only increases income through the management of
organic and inorganic waste, but also strengthens the
environmental and social resilience of farming communities. In
addition to providing economic benefits, waste banks also
strengthen food security and wvillage economic independence
through structured and participatory waste management. With
the support of requlations, training, and local business models,
waste banks are an effective means of realizing sustainable
agriculture and inclusive village economic welfare.

Abstrak

limbah pertanian yang selama ini dianggap sebagai masalah
lingkungan dapat diolah menjadi sumber daya bernilai melalui
konsep ekonomi sirkular, yang pembukaan pengelolaan limbah
secara berkelanjutan dan pemanfaatan kembali dalam siklus
produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran bank
sampah dalam mendorong ekonomi sirkular sebagai upaya
meningkatkan kesejahteraan petani tradisional. Metode penelitian
mengqunakan  pendekatan  kualitatif  deskriptif = dengan
pengumpulan data melalui studi literatur dan observasi lapangan
terhadap implementasi bank sampah di komunitas petani. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bank sampah mampu mengubah
paradigma limbah pertanian dan rumah tangga menjadi sumber
daya bernilai ekonomi, sehingga mendukung prinsip circular
economy yang berfokus pada pengurangan limbah, penggunaan
ulang, dan daur ulang. Penerapan bank sampah di kalangan
petani tradisional tidak hanya meningkatkan pendapatan melalui
pengelolaan  limbah organik dan anorganik, tetapi juga
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memperkuat ketahanan lingkungan dan sosial komunitas petani.
Selain memberikan manfaat ekonomi, bank sampah juga
memperkuat ketahanan pangan dan kemandirian ekonomi desa
melalui pengelolaan limbah yang terstruktur dan partisipatif.
Dengan dukungan regulasi, pelatihan, dan model bisnis lokal,
bank sampah menjadi sarana efektif untuk mewujudkan pertanian
berkelanjutan dan kesejahteraan ekonomi desa secara inklusif.

1. Pendahuluan

Pertanian tradisional merupakan sektor penting yang membantu kehidupan
masyarakat pedesaan di Indonesia. Namun, petani tradisional sering menghadapi
berbagai tantangan, seperti rendahnya pendapatan, keterbatasan akses teknologi,
hingga permasalahan lingkungan akibat pengelolaan limbah yang kurang optimal.
Limbah pertanian dan rumah tangga yang tidak dikelola dengan dengan baik dapat
menimbulkan masalah lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air, yang pada
akhirnya berdampak negatif pada keberlanjutan pertanian itu sendiri. Namun, dalam
ekonomi sirkular (circular economy), limbah tersebut dapat diolah menjadi sumber daya
bernilai yang mendukung keberlangsungan produksi pertanian (Sopyandi et al, 2024).
Di era modern ini, pengelolaan limbah menjadi salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh banyak komunitas di seluruh dunia, terutama di daerah pedesaan di
mana infrastruktur untuk pengelolaan sampah sering kali belum memadai (Pitasari et
al. 2025).

Dalam konteks pertanian tradisional, pengelolaan limbah yang efektif masih
belum sepenuhnya diimplementasikan. Banyak petani tradisional yang memandang
limbah sebagai beban dan cenderung membuangnya tanpa pengolahan yang memadai.
Situasi ini mengakibatkan hilangnya potensi nilai ekonomi dan merugikan kondisi
lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pengelolaan
limbah yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan
kesejahteraan petani tradisional secara menyeluruh. Penerapan konsep ini sangat
relevan dalam sektor agribisnis, di mana limbah pertanian dapat diproses kembali
menjadi produk yang berguna, seperti pupuk organik kompos dan biogas. Hal ini dapat
meningkatkan efisiensi serta ketahanan sistem pertanian (Rouf Ahmad Bath, Khalid
Rehman Hakeem, Humaira Qadri 2022).

Salah satu masalah yang sering muncul di sekitar kita yaitu sampah. Sampah
merupakan bagian yang tidak pernah terpisahkan dari kehidupan sehari-hari setiap
individu, dan selama manusia ada, sampah akan selalu ada. Meskipun banyak dampak
negatif yang ditimbulkan oleh sampah, masih banyak masyarakat yang
menganggapnya sebagai hal yang sepele (Khoirunnisa and Sari 2021). Salah satu inovasi
yang mendukung penerapan ekonomi sirkular di tingkat komunitas adalah bank
sampah. Bank sampah berfungsi sebagai lembaga pengelola limbah yang mengubah
sampah menjadi sumber pendapatan dan nilai ekonomi bagi masyarakat, termasuk para
petani tradisional. Bank sampah merupakan sebuah lembaga yang didirikan dengan
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tujuan untuk mengurangi jumlah sampah yang masih memiliki nilai ekonomi, sehingga
dapat menciptakan peluang ekonomi (Anggraini 2013).

Melalui bank sampah, limbah organik dan anorganik yang dihasilkan dari
kegiatan pertanian dan rumah tangga dapat dikumpulkan, dipisahkan, dan diolah
dengan cara yang terstruktur. Ini membantu mengurangi jumlah limbah yang berakhir
di tempat pembuangan akhir (TPA) dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani.
Pengelolaan limbah pertanian menjadi pupuk organik kompos adalah salah satu praktik
penting dalam mendukung pertanian berkelanjutan (Karimah et al. 2023). Pupuk
organik tidak hanya meningkatkan kesuburan tanah, tetapi juga mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia yang dapat berdampak negatif terhadap lingkungan
(Widyawati and Suparwata 2024). Oleh karena itu, model pengembangan ekonomi
sirkular yang melibatkan bank sampah dan pengolahan limbah pertanian secara
terpadu menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan produktivitas pertanian,
sambil menjaga kelestarian lingkungan dan kesejahteraan petani tradisional.

Namun, peningkatan volume sampah yang disebabkan oleh pola konsumsi linear
menghadirkan tantangan besar bagi pengelolaan lingkungan. Dalam hal ini, ekonomi
sirkular yang fokus pada pengurangan limbah, penggunaan kembali, dan daur ulang
menjadi solusi strategis untuk mengatasi masalah tersebut (Iswati et al, 2024). Bank
sampah, sebagai inisiatif berbasis komunitas, muncul sebagai model pengelolaan limbah
yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru
bagi masyarakat, termasuk para petani tradisional.

Ekonomi sirkular adalah konsep ekonomi yang berfokus pada pengelolaan
sumber daya secara berkelanjutan dengan cara meminimalkan limbah dan
memaksimalkan pemanfaatan kembali bahan serta energi dalam siklus tertutup.
Menurut Geissdoerfer dkk. (2017), ekonomi sirkular adalah sistem regeneratif yang
bertujuan untuk memperlambat, menutup, dan menyelamatkan siklus energi dan
material, sehingga limbah, emisi, dan kebocoran energi dapat diminimalkan.
Implementasi ekonomi sirkular melalui bank sampah membutuhkan komitmen aktif
dari masyarakat sebagai konsumen dan pemangku kebijakan untuk memastikan
keberlanjutan program. Bank sampah berfungsi sebagai rekayasa sosial yang mengubah
perilaku masyarakat dalam pengelolaan limbah dengan menerapkan prinsip 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) serta memberikan insentif ekonomi berupa tabungan yang
dapat dimanfaatkan oleh nasabah (Sholikhah and Astuti 2022). Secara keseluruhan, teori
ekonomi sirkular memberikan dasar konsep yang kuat untuk pengelolaan limbah
berbasis bank sampah sebagai solusi berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan.

Penelitian ini mengkaji peran bank sampah sebagai salah satu inovasi pengelolaan
limbah berbasis komunitas yang dapat mendorong penerapan ekonomi sirkular di
kalangan petani tradisional. Bank Sampah berperan sebagai lembaga yang mengelola
limbah rumah tangga dan pertanian secara terstruktur, sehingga limbah yang selama ini
kita anggap tidak berguna dapat diubah menjadi sumber pendapatan dan nilai ekonomi.
Fokus utama adalah pada efektivitas bank sampah dalam meningkatkan kesejahteraan
petani melalui pengelolaan limbah yang berkelanjutan serta bagaimana bank sampah
dapat menjadi sarana pemberdayaan ekonomi dan sosial di komunitas pertanian
tradisional (Putranto 2021).
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran bank sampah dalam
mendorong ekonomi sirkular sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan petani
tradisional. Selain itu, penelitian ini ingin mengetahui bagaimana implementasi bank
sampah dapat mengubah paradigma pengelolaan limbah pertanian dan rumah tangga
menjadi sumber daya bernilai, serta dampaknya terhadap aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan dikomunitas petani.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya sirkular ekonomi
dalam pengelolaan limbah pertanian. Kusumowarnadi dkk. (2020) menekankan bahwa
pengelolaan limbah yang berkelanjutan dapat meningkatkan efisiensi sumber daya dan
mengurangi dampak negatif lingkungan. Geissdoerfer dkk. (2017) menejelaskan bahwa
model sirkular ekonomi mengedepankan siklus produksi yang berkelanjutan melalui
prinsip pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang. Meskipun demikian,
penelitian Viva (2024) menunjukkan bahwa bank sampah dapat menjadi sarana efektif
dalam mengelola limbah secara partisipatif, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan
memperkuat ketahanan sosial ekonomi masyarakat.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam
fenomena pengelolaan limbah pertanian melalui bank sampah dalam konteks ekonomi
sirkular di kalangan komunitas petani tradisional. Metode deskriptif kualitatif
memungkinkan peneliti untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya dan
menganalisis peran bank sampah secara menyeluruh berdasarkan data yang diperoleh
dari lapangan dan literatur (Maghfuri 2023). Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari berbagai referensi ilmiah, seperti jurnal, buku, artikel, dan studi
literatur lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi
literatur, pengumpulan artikel ilmiah, laporan, dan dokumen kebijakan. Analisis data
dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan metode analisis tematik dan
deskriptif, dengan mengorganisasikan dan mengklasifikasikan data berdasarkan tema
utama penelitian, kemudian mengiterpretasikan data untuk mengidentifikasi pola,
hubungan, dan dampak dari penerapan bank sampah terhadap kesejahteraan petani
dan keberlanjutan lingkungan (Ngatno 2015).

3. Hasil Dan Pembahasan

Hasil penelitian terkait peran bank sampah dalam mendorong ekonomi sirkular
untuk kesejahteraan petani tradisional disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 1. Peran Bank Sampah Terhadap Petani Tradisional

dan Anorganik

Aspek Temuan Utama Dampak terhadap petani
tradisional
Pengelolaan Limbah | Limbah organik seperti | Mengurangi limbah yang
Pertanian  Organik | sekam, jerami, sisa panen, | mencemari lingkungan,

dan kotoran ternak diolah

menyediakan pupuk organik

menjadi kompos dan biogas. | berkualitas, dan energi
Limbah anorganik dipilah | alternatif (biogas).
dan didaur ulang.
Penerapan ekonomi | Pemanfaatan limbah secara | Meningkatkan pendapatan
sirkular maksimal dalam  siklus | petani hingga Rp2.000.000-
produksi pertanian terpadu | Rp2.500.000 per bulan.
(integrasi peternakan dan
pertanian).
Inovasi Produk Pengembangan produk | Diversifikasi sumber

olahan seperti minyak atsiri

pendapatan dan penyesuaian

dari sereh wangi dan | dengan kebutuhan pasar saat
handsanitizer. pandemi
Partisipasi Sinergi antara kelompok | Memperkuat ketahanan sosial
komunitas dan | tani,  pemerintah, dan | dan keberlanjutan lingkungan
pemangku elemen masyarakat dalam | komunitas petani.
kepentingan pengelolaan limbah.
Efisiensi Biaya dan | Pengurangan penggunaan | Menurunkan biaya operasional
keberlanjutan bahan baku komersil dan | dan mendukung kelestarian
pemanfaatan limbah | lingkungan.
sebagai bahan buku
alternatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ekonomi sirkular melalui
pengelolaan limbah pertanian dan peternakan secara terpadu mampu memberikan
manfaat ekonomi dan lingkungan yang signifikan bagi petani tradisional. Limbah yang
sebelumnya dipandang sebagai masalah kini diolah menjadi pupuk organik dan
berbagai produk turunan yang memiliki nilai ekonomi, seperti minyak atsiri dan
handsanitizer, yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, terutama selama masa
pandemi COVID-19 (Yulistika 2023). Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan
petani secara signifikan, tetapi juga mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan
bahan baku komersial, sehingga menekan biaya produksi serta menjaga ekosistem.

Selain itu, keberhasilan model ini sangat bergantung pada partisipasi aktif
komunitas petani serta sinergi dengan pemangku kepentingan lainnya, termasuk
pemerintah dan elemen masyarakat, yang bersama-sama mengelola limbah secara
berkelanjutan. Pendekatan ini memperkuat ketahanan sosial-ekonomi komunitas dan
mendukung pembangunan pertanian yang ramah lingkungan (Sudrajat, Djaelani 2025).
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada Kelompok Tani Setaria dan
Pokdarwis Masdarling di Kalimantan Timur, yang menunjukkan bahwa integrasi
pengelolaan limbah dalam siklus produksi pertanian terpadu dapat menjadi alternatif
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inovatif untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan penghentian usaha pertanian
(Adziem and Nurhasanah 2021).

Keberhasilan implementasi bank sampah sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif
petani, dukungan kebijakan dari pemerintah, kolaborasi dengan berbagai pemangku
kepentingan, serta edukasi berkelanjutan mengenai pentingnya ekonomi sirkular. Selain
memberikan manfaat ekonomi, bank sampah juga berkontribusi pada pelestarian
lingkungan dengan mengurangi volume limbah yang masuk ke tempat pembuangan
akhir (TPA), menurunkan polusi, dan mengurangi emisi gas rumah kaca. Namun, masih
ada tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan pemahaman, sumber daya teknis,
dan kebutuhan akan dukungan regulasi serta pelatihan yang berkelanjutan. Oleh karena
itu, diperlukan upaya kolaboratif lintas sektor untuk mengoptimalkan peran bank
sampah sebagai bagian dari sistem pertanian yang berkelanjutan dan inklusif.

3.1. Paradigma Pengelolaan Limbah Pertanian dan Rumah Tangga

Permasalahan utama yang dihadapi petani tradisional adalah adanya paradigma
lama yang menganggap limbah pertanian dan rumah tangga sebagai beban lingkungan
yang harus dibuang tanpa ada pemanfaatan kembali. Hal ini menimbulkan limbah yang
berpotensi mencemari lingkungan (Munfariz et al, 2022). Paradigma pengelolaan limbah
pertanian dan rumah tangga saat ini telah beralih dari sekedar membuang limbah
sebagai masalah lingkungan menjadi pendekatan yang fokus pada pemanfaatan limbah
sebagai sumber daya yang memiliki nilai ekonomi dan lingkungan. Pengelolaan limbah
yang efektif menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang diatur dalam UU No.
18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, yang mendorong pengurangan limbah,
penggunaan kembali, dan pendaurulangan limbah secara optimal (Mulasari 2018).

Penerapan bank sampah sebagai lembaga pengelola limbah dapat mengubah
paradigma tersebut dengan memberikan edukasi kepada petani dan masyarakat sekitar
bahwa limbah dapat menjadi sumber daya yang memiliki nilai ekonomi. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan limbah dengan prinsip ekonomi sirkular
dapat mengurangi jumlah limbah yang terbuang dan meningkatkan nilai tambah
produk pertanian (Liow 2022). Dengan demikian, bank sampah berperan sebagai
pengatur perubahan pola pikir dan praktik pengelolaan limbah yang berkelanjutan.

3.2. Implementasi Bank Sampah dalam Ekonomi Sirkular

Bank sampah mengelola limbah organik dan anorganik secara sistematis melalui
proses pengumpulan, verifikasi, pengolahan, dan redistribusi. Dalam konteks ekonomi
sirkular, limbah organik seperti sisa tanaman dan limbah ternak diolah menjadi pupuk
kompos yang dapat digunakan kembali dalam siklus produksi pertanian. Hal ini sejalan
dengan konsep pertanian terpadu yang mengintegrasikan pengelolaan limbah sebagai
bagian dari sistem produksi yang berkelanjutan. Selain itu, bank sampah juga
memanfaatkan limbah anorganik untuk didaur ulang, sehingga mengurangi
ketergantungan pada bahan baku baru dan menekan biaya produksi bagi petani
(Norman 2022).
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Implementasi bank sampah dalam ekonomi sirkular merupakan solusi yang
efektif untuk mengatasi krisis sampah dan keterbatasan sumber daya, sekaligus
mendorong pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan (Ni'mah
2024). Keberhasilan bank sampah sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif masyarakat,
dukungan kebijakan dari pemerintah, kolaborasi dengan berbagai pemangku
kepentingan, serta inovasi teknologi dalam pengelolaan sampah. Selain itu, bank
sampah berfungsi sebagai pusat edukasi dan sosialisasi pentingnya pengelolaan
sampah yang berkelanjutan, sekaligus memberdayakan ekonomi masyarakat, termasuk
petani tradisional (Bappenas 2022).

3.3. Dampak Ekonomi dan Sosial terhadap Petani Tradisional

Dampak ekonomi dan sosial dari keberadaan bank sampah terhadap petani
tradisional sangat signifikan dan multifaset. Secara ekonomi, bank sampah membuka
akses bagi petani dan keluarga mereka untuk memperoleh pendapatan tambahan
melalui pengumpulan dan pengolahan limbah organik maupun anorganik yang
sebelumnya dianggap tidak bernilai. Dari sisi sosial, bank sampah berperan penting
dalam mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat petani tradisional terhadap
pengelolaan limbah(Nanda et al, 2016).

Penerapan bank sampah memberikan dampak positif secara ekonomi dengan
meningkatkan pendapatan petani melalui penjualan produk makanan limbah dan
penghematan biaya produksi. Studi kasus di beberapa komunitas menunjukkan bahwa
pendapatan petani dapat meningkat hingga jutaan rupiah per bulan melalui
pengelolaan limbah yang efektif. Selain itu, bank sampah juga memperkuat ketahanan
sosial dengan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan limbah,
membangun solidaritas komunitas, dan meningkatkan kesadaran lingkungan.
Pendekatan partisipatif ini sangat penting untuk mengakhiri program dan memperkuat
kapasitas (Paputungan 2023).

3.4. Tantangan dan Kebutuhan Pendukung

Tantangan dalam pengelolaan bank sampah yang berkontribusi pada ekonomi
sirkular cukup kompleks dan bervariasi. Salah satu masalah utama adalah minimnya
pembeli tetap untuk bahan daur ulang, yang mengakibatkan ketidakstabilan
pendapatan bank sampah serta fluktuasi harga material daur ulang yang sulit
diprediksi. Meskipun bank sampah memiliki potensi yang besar, terdapat beberapa
tantangan dalam implementasinya, seperti kurangnya pemahaman yang mendalam
tentang konsep ekonomi sirkular di kalangan petani, keterbatasan sumber daya teknis
dan finansial, serta kebutuhan akan dukungan regulasi dan pelatihan yang
berkelanjutan (Hotimah and Zain 2024). Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara
pemerintah, sejarawan, dan masyarakat untuk menyediakan pelatihan, pendanaan, dan
kebijakan yang mendukung pengembangan bank sampah sebagai bagian dari sistem
pertanian yang berkelanjutan.

3.5. Kontribusi terhadap Ketahanan Pangan dan Lingkungan

Kontribusi bank sampah terhadap ketahanan pangan dan lingkungan sangat
signifikan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat komunitas,
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khususnya di pedesaan. Dengan mengoptimalkan pemanfaatan limbah pertanian, bank
sampah berkontribusi dalam menjaga kesuburan tanah melalui penggunaan pupuk
organik dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang dapat merusak
lingkungan. Hal ini mendukung Ketahanan pangan jangka panjang dan kelestarian
lingkungan di kalangan komunitas petani tradisional. Selain itu, pengurangan limbah
organik yang dibuang ke tempat pembuangan akhir juga berperan dalam menurunkan
emisi gas rumah kaca, sehingga memberikan kontribusi terhadap upaya mitigasi
perubahan iklim (Malihah 2024). Secara ekologis, pengurangan limbah yang masuk ke
TPA mengurangi emisi gas rumah kaca, terutama metana, yang merupakan
penyumbang utama perubahan iklim. Dengan demikian, bank sampah berkontribusi
pada mitigasi perubahan iklim dan pelestarian ekosistem.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan bank sampah sebagai inovasi
dalam pengelolaan limbah berbasis komunitas terbukti efektif dalam mendorong
ekonomi sirkular di kalangan petani tradisional. Melalui pengelolaan limbah pertanian
dan rumah tangga secara terpadu, bank sampah dapat mengubah limbah yang
sebelumnya dianggap tidak bernilai menjadi sumber daya ekonomi, seperti pupuk
organik dan produk turunan lainnya. Hal ini tidak hanya meningkatkan pendapatan
dan efisiensi biaya produksi petani, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial-ekonomi
masyarakat serta mendukung kelestarian lingkungan dan ketahanan pangan.

Secara keseluruhan, bank sampah merupakan solusi berkelanjutan yang efektif
dalam mengatasi masalah limbah sekaligus mendorong pembangunan ekonomi yang
inklusif dan ramah lingkungan di komunitas petani tradisional. Oleh karena itu,
pengembangan dan penguatan bank sampah perlu didukung melalui pelatihan, inovasi
teknologi, serta kolaborasi lintas sektor agar dapat terus memberikan kontribusi yang
optimal dalam mewujudkan pertanian berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat
desa.
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